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RINGKASAN

Assessment Risiko Kecelakaan Kerja Dengan Menggunakan Metode Domino
Pada Proyek Pembangunan Apartemen Grand Dharmahusada Lagoon
Surabaya; Andreas Peruzzi; 161910301001; 2020; 82 halaman; Jurusan Teknik

Sipil Fakultas Teknik Universitas Jember.

Proses pembangunan kontruksi gedung pada umumnya merupakan kegiatan
yang banyak mengandung unsur bahaya. Pekerjaan konstruksi ini merupakan
penyumbang angka kecelakaan yang cukup tinggi. Banyaknya kasus kecelakaan
kerja serta penyakit akibat kerja sangat merugikan banyak pihak terutama tenaga
kerja bersangkutan, terutama pada pekerjaan di ketinggian tentunya memiliki
risiko yang cukup tinggi, ditambah dengan manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) yang sangat lemah. Hal tersebut mengakibatkan para pekerja bekerja
dengan metode pelaksanaan konstruksi yang berisiko tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui risiko kecelakaan kerja yang
paling dominan pada proyek pembangunan Apartemen Grand Dharmahusada
Lagoon. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Domino,
dimana metode tersebut digunakan untuk mengidentifikasi sumber-sumber dan
penyebab terjadinya kecelakaan kerja, dievaluasi dan dilakukan tindak
pencegahannya dengan menggunakan penilaian risiko yaitu tabel Risk Assesment.

Data yang digunakan berupa Identifikasi Bahaya Potensi Risiko kecelakaan
kerja yang berada pada proyek konstruksi gedung bertingkat. Data tersebut
digunakan untuk mengetahui risiko kecelakaan kerja yang paling dominan dengan
penilaian risiko yaitu perhitungan likelihood dan concequences index menggunakan
Risk Management Standar AS/NZ 4360:1999 yang kemudian didapatkan matriks
penilaian risikonya. Setelah dianalisis sumber penyebab kecelakaan kerja
kemudian dilakukan respon risiko yang bertujuan untuk meminimalisir risiko

kecelakaan kerja yang terjadi.
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Hasil analisis menunjukkan bahwa risiko kecelakaan kerja yang dominan
adalah pekerjaan pembesian (rebar & fabrication) dengan risiko pekerja terluka
karena terkena besi, pekerjaan pasangan perancah dengan risiko pekerja kejatuhan
material perancah, pekerjaan pasangan perancah dengan risiko tangan pekerja
terjepit material perancah, pekerjaan railling dengan risiko pekerja terpecik api las.

Respon risiko dari kecelakaan Kkerja yang dominan adalah safety
management harus menerapkan dan mensosialisasikan kebijakan K3 dengan baik
dan benar kepada seluruh staff/karyawan, sehingga dapat mencegah terjadinya

suatu kecelakaan kerja dan target zero accident dapat tercapai.
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SUMMARY

Risk Assessment of Work Accident Using The Domino Method In Grand
Dharmahusada Lagoon Surabaya Apartement Development Project; Andreas
Peruzzi; 161910301001, 2020; 82 pages; Departement of Civil Engineering Faculty

of Engineering, University of Jember.

The process of constructing a building in general is an activity that contains
many danger. Construction work is a field of work that contributes to high accident
rates. There are many cases of work-related accidents and diseases that are very
harmful for the parties involved, especially the workforce involved in the
construction process. Workers working at a high altitude, in particular, have quite
a high risk, coupled with weak management of occupational health and safety.
Consequently, the workforce have to work at high risk method.

This study aimed to find out the risks of work-related incidents that are
dominant happened in the construction of the Grand Dharmahusada Lagoon
Apartment. The methods used in this study is the Domino method in which the
method was utilized to identify the source and cause of work-related incidents,
evaluates them, and implements precautions with using a risk evaluation, which is
the Risk Assessment table.

The data used in this study is the Potential Hazard ldentification of work
related to incidents present in the construction of multi-storey buildings. The data
would be used for assessed to identify the risks of work related to incidents that are
most dominant with the risk evaluation by calculating the likelihood and
consequences index using the Risk Management Standard AS/NZ 4360:1999 that
will result in the matrix of the risk evaluation. After analyzing the cause of the work
related to incident, a risk response will be carried out which aims to minimize the

occurrence of work-related incidents.
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The analysis showed that the most dominant risks of work related incidents
are ironwork (rebar & fabrication) with workers who are at risk of being injured
because of iron contact, scaffolding work with workers at risk of said scaffolding
falling, scaffolding work with workers at risk of their hands being compressed by
scaffolding material, and railing workers who are at risk of being sparked by the
flame of their welds.

The most dominant risks response of work-related incidents are that the
safety management must be applied and properly disseminate OHS policies to all
staffs/lemployees , therefore that the work-related incidents can be prevented and a

zero accident target could be achieved.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada dasarnya proyek konstruksi gedung bertingkat tinggi memiliki risiko
kecelakaan kerja yang tinggi, khususnya bagi pekerja di lapangan. Proses
pembangunan proyek kontruksi gedung pada umumnya merupakan kegiatan yang
banyak mengandung unsur bahaya. Kecelakaan kerja menurut Ramli (2010) adalah
suatu kejadian atau peristiwa yang mengakibatkan cidera atau kerugian materi baik
bagi korban maupun pihak yang bersangkutan. Namun tidak dapat dipungkiri
bahwa pekerjaan konstruksi ini merupakan penyumbang angka kecelakaan yang
cukup tinggi (Soeharto, 2001). Banyaknya kasus akibat kecelakaan kerja sangat
merugikan banyak pihak terutama tenaga kerja yang bersangkutan, terutama pada
pekerjaan di ketinggian tentunya memiliki risiko yang cukup tinggi, ditambah
dengan manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang sangat lemah. Hal
tersebut mengakibatkan para pekerja bekerja dengan metode pelaksanaan
konstruksi yang berisiko tinggi.

Kecelakaan kerja sering terjadi akibat kurang dipenuhinya persyaratan
pada saat pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja. Hal tersebut disebabkan
karena para pelaksana kurang menyadari betapa besar risiko yang harus ditanggung
oleh tenaga kerja dan perusahaannya. Adanya suatu peraturan mengenai
keselamatan dan kesehatan kerja yang tidak diimbangi oleh upaya hukum yang
tegas dan sanksi yang berat, sehingga pihak pelaksana proyek banyak yang
melalaikan keselamatan dan kesehatan terutama pada tenaga kerjanya. Adanya
suatu kemungkinan kecelakaan kerja yang terjadi pada proyek konstruksi akan
menjadi salah satu penyebab terganggunya aktivitas pekerjaan proyek, sehingga
proyek tidak dapat selesai seusai dengan waktu yang telah ditentukan. Oleh karena
itu, pada saat pelaksanaan pekerjaan konstruksi diwajibkan untuk
mensosialisasikan dan menerapkan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja dengan baik pada lokasi kerja dimana masalah K3 ini juga merupakan bagian

dari perencanaan dan pengendalian proyek (Tarwaka, 2014).
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Berdasarkan kenyataan tersebut, manajemen keselamatan kerja sangat
dibutuhkan disetiap proyek konstruksi untuk mencegah terjadinya kecelakaan
kerja. Paradigma manajemen risiko telah dipertimbangkan sebagai salah satu
faktor penting penyebab suatu kecelakaan. H.W. Heinrich (1980) menyatakan
bahwa “kecelakaan kerja terjadi melalui hubungan mata-rantai sebab-akibat dari
beberapa faktor penyebab kecelakaan kerja yang saling berhubungan sehingga
menimbulkan kecelakaan kerja (cedera ataupun penyakit akibat kerja / PAK) serta
beberapa kerugian lainnya”. Pada penelitian ini, metode Domino digunakan untuk
mengidentifikasi sumber-sumber penyebab terjadinya suatu kecelakaan Kkerja,
dievaluasi dan dilakukan tindak pencegahannya dengan menggunakan penilaian
risiko yaitu tabel Risk Assesment. Risk Assesment merupakan metode yang
sistematis untuk menentukan apakah suatu kegiatan mempunyai risiko yang dapat
diterima atau tidak. Keunggulan dari metode Domino dibandingkan dengan metode
yang lain yaitu untuk mencegah suatu kecelakaan dengan menghilangkan tindakan
tidak aman yang merupakan salah satu penyebab faktor kecelakaan (Santoso,
2004).

Pembangunan Proyek Apartemen Grand Dharmahusada Lagoon berlokasi
di Jalan Raya Mulyosari N0.366 A, Mulyorejo, Kota Surabaya yang berada dalam
lingkungan padat penduduk dan sangat dekat dengan kompleks perumahan, pusat
perbelanjaan maupun Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS). Pembangunan
proyek Apartemen Grand Dharmahusada Lagoon ini memiliki luas lahan sekitar
4,2 hektar, yang nantinya akan dibangun 7 tower dan 1 mall. Pembangunan tower
1 yakni Olive Tower terdiri dari 45 lantai dengan rincian 43 lantai keatas dan 3
lantai basement. Proyek pembangunan konstruksi Apartemen Grand
Dharmahusada Lagoon sangat berisiko dalam hal kecelakaan kerja. Penggunaan
teknologi tingkat tinggi dan metode pelaksanaan yang kurang teliti serta tidak
akurat dapat mengakibatkan terjadinya suatu kecelakaan kerja. Oleh karena itu,
diperlukan pengawasan yang sangat cermat agar tidak menimbulkan risiko-risiko

yang berdampak kurang baik pada saat konstruksi dan setelah konstruksi.
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Tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah untuk mengaplikasikan

metode ini dalam proyek pembangunan Apartemen Grand Dharmahusada Lagoon

sehingga dapat menekan dampak yang ditimbulkan oleh risiko yang terjadi.

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang diuraikan diatas, maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1.

1.3

14

Apa saja risiko kecelakaan yang dominan terjadi pada proyek pembangunan
Apartemen Grand Dharmahusada Lagoon?

Apa faktor yang menjadi penyebab kecelakaan kerja pada proyek
pembangunan Apartemen Grand Dharmahusada Lagoon?

Bagaimana respon risiko dari penyebab kecelakaan kerja pada proyek

pembangunan Apartemen Grand Dharmahusada Lagoon?

Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini bertujuan untuk beberapa hal, antara lain :

Identifikasi risiko kecelakaan kerja yang dominan terjadi pada proyek
pembangunan Apartemen Grand Dharmahusada Lagoon.

Menentukan faktor yang menjadi penyebab kecelakaan kerja pada proyek
pembangunan Apartemen Grand Dharmahusada Lagoon.

Menentukan respon risiko untuk semua kecelakaan kerja pada proyek
pembangunan Apartemen Grand Dharmahusada Lagoon.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat dari penelitian tugas akhir ini

adalah sebagai berikut :

1.

2.

Dapat dijadikan sebagai salah satu referensi mengenai penyebab kecelakaan
kerja pada proyek proyek pembangunan Apartemen Grand Dharmahusada
Lagoon.

Mengidentifikasi risiko dan mengelola risiko yang akan terjadi.
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1.5

Dapat dijadikan sebagai acuan bagi pihak yang meneliti mengenai
manajemen risiko yang terkait dengan keselamatan dan kesehatan kerja (K3)

pada pembangunan proyek kontruksi.

Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak keluar dari pokok permasalahan yang telah di

rumuskan, maka batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pada penelitian ini risiko yang diteliti adalah risiko kecelakaan kerja
khususnya pada pekerjaan di ketinggian pada proyek pembangunan
Apartemen Grand Dharmahusada Lagoon.

Variabel risiko merupakan variabel rencana yang ada pada item pekerjaan.
Hanya membahas risiko - risiko kecelakaan kerja pada kegiatan proyek

pembangunan Apartemen Grand Dharmahusada Lagoon.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Manajemen Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)

Risiko dapat didefinisikan sebagai suatu bahaya atau konsekuensi yang
dapat terjadi akibat sebuah proses atau kejadian yang tidak dapat diduga atau tidak
diinginkan di masa yang akan datang. Risiko juga dapat diartikan sebagai suatu
keadaan ketidakpastian, di mana jika terjadi suatu keadaan yang tidak diinginkan
dapat menimbulkan kerugian bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Risiko yang
merugikan adalah faktor penyebab terjadinya kondisi yang tidak diharapkan
(uncertainty condition) yang dapat menimbulkan kerugian ataupun kerusakan.
Pengertian risiko dalam lingkup proyek konstruksi adalah kemungkinan terjadinya
suatu kondisi yang tidak menguntungkan sebagai akibat dari hasil keputusan yang
diambil atau kondisi lingkungan di lokasi proyek yang berdampak pada biaya,
jadwal, dan kualitas proyek (Darmawi, 2014).

Secara ilmiah manajemen risiko merupakan suatu tindakan/upaya
mengelola risiko untuk mencegah terjadinya suatu kecelakaan yang tidak
diinginkan secara komperehensif, dan terstruktur dalam suatu kesisteman yang
baik. (Ramli, 2010).

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan suatu sistem program
yang dibuat bagi pekerja maupun pengusaha sebagai upaya pencegahan (preventif)
timbulnya kecelakaan kerja dan penyakit akibat hubungan kerja dalam lingkungan
kerja (Yusra, 2005). Tujuan dibuatnya sistem ini adalah untuk mengurangi biaya
perusahaan apabila timbul suatu kecelakaan kerja dan penyakit akibat hubungan
kerja.

Suatu kejadian atau peristiwa tertentu ada sebab musababnya, demikian
pula kecelakaan kerja. Faktor — faktor penyebabnya yaitu:

1.  Faktor Manusia (Sumber Daya Manusia)
Ketidakseimbangan fisik/kemampuan fisik tenaga kerja. Selain itu pekerja
masih banyak yang kurang memiliki keterampilan, minim pengetahuan

sehingga dapat mengakibatkan kecelakaan kerja.
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2. Faktor Material / Bahan / Peralatan
Misalnya bahan yang seharusnya terbuat dari besi, akan tetapi supaya
biayanya lebih murah dibuat dari bahan lainnya, sehingga dengan mudah
dapat patah dan akan menimbulkan kecelakaan.
3. Faktor bahaya / sumber bahaya, ada 2 sebab:
a. Perbuatan Bahaya
Karena metode kerja yang salah, keletihan/kelesuan, sikap kerja yang
tidak sempurna dan sebagainya.
b. Kondisi/Keadaan Bahaya
Merupakan keadaan yang tidak aman dari mesin/peralatan-peralatan,

lingkungan, proses, sifat pekerjaan.

2.2 Elemen dalam Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3)

Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) merupakan
bagian dari sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan yang dimulai dengan
perencanaan, dilanjutkan dengan pelaksanaan, pengontrolan dan perbaikan yang
berkelanjutan.

2.2.1 Lingkup

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
mengandung persyaratan-persyaratan dalam sistem keselamatan dan kesehatan
kerja, sehingga suatu organisasi bisa menggunakannya untuk mengontrol risiko dan
melakukan perbaikan berkesinambungan terhadap prestasi kerjanya (Syukri, 1997).
Spesifikasi dalam Sistem Manajemen K3 bisa diterapkan oleh berbagai jenis
organisasi dengan tujuan:

a.  Membangun sistem keselamatan dan kesehatan kerja dalam rangka
meminimalisir secara maksimal, bila memungkinkan menghilangkan suatu
risiko terhadap karyawan, harta benda maupun pihak lain terkait dalam
rangka pengembangan keselamatan dan kesehatan kerja.

b.  Menerapkan, memelihara dan mewujudkan perbaikan berkesinambungan

dalam sistem keselamatan dan kesehatan kerja.
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c.  Adanya kontrol dalam hal pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja
terhadap kebijakan organisasi yang telah ditetapkan.

d.  Mendemonstrasikan kesesuaian antara sistem keselamatan dan kesehatan
kerja yang dibangun dengan sistem lain dalam organisasi.

e.  Menjalani proses sertifikasi dan registrasi dalam bidang sistem keselamatan
dan kesehatan kerja oleh organisasi eksternal (auditor).

Pengembangan dalam pelaksanaan sistem keselamatan dan kesehatan
kerja akan tergantung faktor-faktor tertentu, misalnya kebijakan keselamatan dan
kesehatan kerja dalam organisasi, sifat aktifitasnya, tingkat risiko yang dihadapi
dan tingkat kompleksitas operasional organisasi (Soeharto, 2001).

Menurut PP No.50 Tahun 2012 sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja yang dimaksud mengandung 5 prinsip dasar yang sama, yang terdiri
dari 5 (lima) prinsip dasar yaitu:

a.  Kebijakan K3 (Occupational safety and health policy)

b.  Perencanaan (Planning)

c Penerapan dan operasi (Implementation and operation)

d.  Pemeriksaan dan tindakan perbaikan (Checking and corrective action)
e.  Tinjauan Manajemen (Management review)

f. Perubahan perbaikan berkelanjutan (Continous improvement)

2.2.2 Langkah Pengendalian Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)
A. Pengendalian Awal

Pengendalian awal bertujuan untuk mencegah terjadinya kecelakaan dengan
cara meningkatkan pengertian dan pemahaman secara luas terhadap risiko potensi
bahaya yang mungkin timbul/terjadi dari suatu pekerjaan.

Pengendalian awal merupakan langkah awal dari suatu pengendalian yang
paling dapat dibandingkan dengan langkahlangkah yang lainnya karena merupakan
langkah pengendalian paling efektif dan efisien karena menumbuhkan
pengendalian diri sendiri dari masing-masing pekerja. Pengendalian awal yang

biasa dilakukan pada Proyek Pembangunan Bangunan Gedung sebagai berikut:
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Jadwal pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang
meliputi rencana kegiatan pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja( K3).
Rencana pembuatan/pengadaan prosedur Kkerja pada pelaksanaan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) atau tindakan pencegahan kecelakaan
di proyek seperti:

a. Pertolongan pertama pada kecelakaan

b. Penanganan korban kecelakaan yang meninggal

c. Penanganan korban kecelakaan yang tidak meninggal

d. Petunjuk K3 untuk semua masing-masing jenis pekerjaan

e. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)

Pembinaan dan pengarahan

Melalui rapat harian/mingguan keselamatan dan kesehatan kerja (K3), serta
merencanakan pembinaan, penyuluhan dan implementasi hal-hal yang
berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) untuk
mengembangkan kerja sama dan partisipasi efektif dalam topik permasalahan

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) (Mulyawan, Hari. 2005).

B. Pengendalian saat kontak dengan pekerjaan.

Pengendalian ini bertujuan untuk mencegah terjadinya kecelakaan bila tidak

dapat dihindari lagi kemungkinan kontak/berhubungan dengan potensi bahaya

dari suatu pekerjaan. Selain itu pengendalian ini dapat mencegah terjadinya suatu

kecelakaan tetapi hasilnya kurang maksimal dan konsekuensinya/akibat besar
(Mulyawan, Hari. 2005).

Hal-hal yang dapat dilakukan untuk pengendalian saat kontak dengan

pekerjaan antara lain :

1.

Penyediaan Alat Pelindung Diri (APD) disesuaikan dengan jenis pekerjaan
yang dilakukan.

Pemasangan pelindung pada setiap mesin yang menggunakan roda gigi.
Pemasangan barikade/penghalang pada lokasi pekerjaan yang mengandung
risiko bahaya jatuh antara lain seperti:

a. Pengecoran pada daerah - daerah yang berhubungan dengan ketinggian
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2.3 Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas data digunakan untuk mengukur kehandalan atau valid suatu
data terhadap kuisioner yang diajukan. Bila data yang diteliti menunjukkan valid
berarti data tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
Pengujian validitas menggunakan Pearson Correlation Matrix, dimana data
dikatakan valid bila data yang diteliti memiliki nilai korelasi > r tabel. Uji
reliabilitas digunakan untuk melihat reliabilitas masing-masing data dengan
menggunakan Koefisien Cronbach Alpha. Sugiyono (2007) mengatakan bahwa
suatu data dikatakan reliabel jika memiliki nilai alpha lebih dari 0,50. Untuk

mengukur uji validitas dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

nxxy — (Zx) (Xy)

r =
Jomx = @02 fay? - G2y

keterangan:

n = Banyaknya pasangan data X dan Y

X = Total jumlah dari variabel X

Xy = Total jumlah dari variabel Y

¥x2 = Kuadrat dari total jumlah variabel X

Yy2 = Kuadrat dari total jumlah variabel Y

¥xy = Hasil perkalian dari total jumlah variabel X

2.3.1 Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini digunakan untuk mendapatkan informasi
mengenai risiko kecelakaan kerja pada proyek pembangunan Apartemen Grand
Dharmahusada Lagoon. Dari populasi tersebut nantinya akan diambil sampel untuk
menentukan responden pada kuisioner. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik Stratified Random Sampling yaitu suatu teknik pengambilan
sampel secara acak yang dilakukan berdasarkan bidang kerja. Metode perhitungan
jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode

pengambilan sampel Slovin yaitu sebagai berikut:
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N
ORI (2.2)
1+ N (e)?
dengan:
n = Jumlah sampel
N  =Jumlah populasi
E = Persentase kelonggaran ketidaktelitian

2.4 Assessment Risiko

Assessment risiko adalah metode sistematis untuk mengetahui kegiatan
kerja, memperkirakan suatu tindakan apakah dapat berdampak fatal, dan
mengambil keputusan pengendalian yang tepat untuk menanggulangi adanya
cedera, kerusakan, kerugian yang disebabkannya di tempat kerja. Identifikasi risiko
berfungsi untuk mendapatkan area-area dan proses-proses teknis yang memiliki
potensial risiko untuk selanjutnya dianalisa (Alen, 2013).

2.4.1 Proses Identifikasi Risiko Kecelakaan

Secara garis besar tahapan identifikasi risiko adalah merinci risiko-risiko
yang ada sampai level yang detail dan kemudian menentukan signifikasinya
(potensinya) dan penyebabnya, melalui program survei dan penyelidikan terhadap
masalah-masalah yang ada. Pada dasarnya identifikasi risiko diawali dengan
menyusun daftar kejadian-kejadian tidak diharapkan di proyek yang mungkin
menyebabkan kegagalan dalam mencapai sasaran proyek.

Proses pengelolaan risiko harus dilakukan secara komprehensif melalui
pendekatan manajemen risiko sebagaimana dalam Risk Management Standard
AS/NZS 4360:1999, yang meliputi:

1. Penentuan Konteks

2. ldentifikasi Risiko

3. Analisa Risiko

4. Evaluasi Risiko
5

Bentuk Pengendalian Risiko
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2.4.2 Penilaian Risiko

Penilaian risiko merupakan metode sistematis dalam melihat aktivitas kerja,
memikirkan apa yang dapat menjadi buruk, dan memutuskan kendali yang cocok
untuk mencegah terjadinya kerugian, kerusakan, atau cedera di tempat kerja. Untuk
mengetahui tingkat besaran atau keparahan, kejadian terjadinya risiko dan deteksi
terhadap kelangsungan proyek yang terjadi.

Data yang didapat dari survei kuisioner dan survei wawancara dianalisis
untuk mendapatkan hasil yang mewakili dari beberapa responden. Langkah awal
adalah melakukan analisa dari hasil kuisioner berdasarkan ukuran kualitatif dari
likelihood dan ukuran kualitatif dari consequences/impact yang kemudian

menggunakan severity index lalu mengkategorikannya berdasarkan besar

keparahan.
Tabel 2.1 Ukuran Kualitatif dari Likelihood

Level Descriptor Uraian
5 Almost Certain Dapat terjadi setiap saat
4 Likely Sering
3 Possible Dapat terjadi sekali-sekali
2 Unlikely Jarang
1 Rare Hampir tidak pernah, sangat

Jarang terjadi
Sumber : Risk Management Standard AS/NZS 4360:1999

Tabel 2.2 Ukuran Kualitatif dari Consequences/Impact

Level Descriptor Uraian

5 Insignificant Tidak terjadi cedera, kerugian

finansial sedikit

4 Minor Cedera ringan, kerugian finansial
Sedang
3 Moderate Cedera sedang, perlu penanganan

medis, kerugian finansial besar
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Level Descriptor Uraian
2 Major Cedera berat > 1 orang, kerugian besar, gangguan
produksi
1 Catastrophic Fatal > 1 orang, kerugian sangat besar dan dampak

sangat luas, terhentinya seluruh kegiatan

Sumber : Risk Management Standard AS/NZS 4360:1999

Tabel 2.3 Matriks Analisa Risiko secara kualitatif

Consequences
Likelihood '”Sig”ilﬁcam I 'V'Odes rate Majr trg;;?s 5
5 (Almost Certain) H H E E E
4 (Likely) M H H E E
3 (Possible) L M H E £
2 (Unlikely) L L M H £
1 (Rare) L L M H H

Sumber : Risk Management Standard AS/NZ 4360:1999

keterangan :

E =

Extreme Risk meliputi peluang kejadian yang terjadi dan mengalami
kerugian materi cukup besar, besar, serta sangat besar dan berakibat
korban mengalami cacat ataupun kematian.

High Risk meliputi peluang kejadian yang terjadi dan mengalami
kerugian materi besar dan berakibat korban mengalami cidera ringan
hingga cacat.

Moderate Risk meliputi peluang kejadian cenderung untuk terjadi,
mungkin terjadi, kecil kemungkinan hingga jarang terjadi dan
berakibat tidak ada cidera, cidera ringan dan kehilangan hari kerja

serta kerugian materi kecil.
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L = Low Risk meliputi peluang kejadian mungkin dapat terjadi, kecil
kemungkinan hingga jarang terjadi dan berakibat tidak ada cidera dan

cidera ringan serta kerugian materi kecil.

Index Analysis suatu data dapat dihitung Frequency Index, Severity Index dan
Importance Index (Al- Hammad et al,2000). Frequency Index (FI) menghasilkan
Indeks frekuensi terjadinya dari faktor-faktor risiko yang mempengaruhi Kinerja
kontraktor. Untuk menghitung Frequency Index digunakan rumus pada persamaan

sebagai berikut.
4

zai. Xi

i=0

Severity Index (SI) menghasilkan indeks dampak tingkat pengaruh dari
faktor-faktor risiko yang mempengaruhi kinerja kontraktor. Untuk menghitung

Severity Index digunakan rumus pada persamaan sebagai berikut :

4

Z(Xi. Xi

i=0
SI= X 100% .« A0 . ... . a5 . [ (2.4)
4
4 Z ai. Xj
i=0
keterangan:

a = Konstanta penilaian (0 s/d 4)
X; = Probabilitas responden
i =0,1,234,..n

Xo, X1, Xo, X5, X« adalah respon probabilitas responden
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w=0,w=1,0:=2,03=3,0.=4

Xo = Probabilitas responden sangat rendah / Sangat kecil dari survei, maka oo =0
x:; = Probabilitas responden rendah / kecil dari survei, maka oo = 1

x: = Probabilitas responden cukup tinggi / besar dari survei, maka ao = 2

x3 = Probabilitas responden tinggi / besardari survei, maka ao = 3

x« = Probabilitas responden sangat tinggi / sangat besar dari survei, maka oo = 4

Klasifikasi dari skala penilaian pada keparahan (Al- Hammad et al,2008)
adalah sebagai berikut :

1. Extremely Ineffective =0% < SI<20%

2. Ineffective =20% < SI<40%
3. Moderately Effective =40% < SI<60%
4. Very Effective =60% < SI<80%
5. Extremely Effective =80% < SI<100%

Dari klasifikasi skala penilaian Frequency Index dan Severity Index maka bisa
didapat analisis Importance Index (1) yaitu menunjukkan faktor risiko yang paling
mempengaruhi kinerja kontraktor pada proyek Apartemen Grand Dharmahusada

Lagoon. Untuk menghitung Analisis Importance Index (I1) yang adalah :
1 = 1 X ... ceceeeseeeee e (2.5)

keterangan:
Il : Importance Index
FI : Frequency Index

Sl : Severity Index

2.4.3 Metode Domino

Teori Heinrich atau teori Domino pertama ditemukan oleh H.W. Heinrich
tahun 1929 ditulis bahwa metode yang paling bernilai dalam pencegahan
kecelakaan adalah analog dengan metode yang dibutuhkan untuk pengendalian
mutu, biaya, dan kualitas produksi (Santoso, 2004).
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Langkah — langkah:

Menyiapkan sebab akibat
Mengidentifikasikan akibat

Mengidentifikasi berbagai kategori
Menemukan sebab-sebab potensial

Mengkaji kembali setiap kategori sebab utama

© a0k~ 0w N e

Mencapai kesepakatan atas sebab-sebab yang paling mungkin

H.W. Heinrich (1929) menyatakan bahwa dalam Teori Domino terdapat
lima faktor kecelakaan, yaitu:
1.  Hereditas/ancestry and social environment

Hereditas mencakup latar belakang seseorang, seperti pengetahuan yang
kurang atau mencakup sifat seseorang, seperti keras kepala.
2.  Kesalahan manusia/fault of person

Kelalaian manusia meliputi, motivasi rendah, stres, konflik, masalah yang
berkaitan dengan fisik pekerja, keahlian yang tidak sesuai, dan lain-lain.
3. Sikap dan kondisi tidak aman/unsafe act or condition

Sikap/tindakan tidak aman, seperti kecerobohan, tidak mematuhi prosedur
kerja, tidak menggunakan alat pelindung diri (APD), tidak mematuhi rambu-rambu
di tempat kerja, tidak mengurus izin kerja berbahaya sebelum memulai pekerjaan
dengan risiko tinggi, dan sebagainya. Sedangkan, kondisi tidak aman, meliputi
pencahayaan yang kurang, alat kerja kurang layak pakai, tidak ada rambu-rambu
keselamatan kerja, atau tidak tersedianya APD yang lengkap.
4.  Kecelakaan/accident

Kecelakaan kerja, seperti terpeleset, luka bakar, tertimpa benda di tempat
kerja terjadi karena adanya kontak dengan sumber bahaya.
5.  Dampak kerugian/injury

Dampak kerugian bisa berupa:

a. Pekerja : cedera, cacat, atau meninggal dunia

b. Pengusaha : biaya langsung dan tidak langsung

c. Konsumen : ketersediaan produk
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Gambar 2.2. Single Cause Domino Theory
Kelima faktor kecelakaan ini tersusun layaknya kartu domino yang
diberdirikan. Hal ini berarti, jika satu kartu jatuh, maka akan menimpa Kartu
lainnya. Setiap kejadian kecelakaan ada hubungan mata rantai sebab - akibat dapat

dilihat pada gambar dibawah ini :
\Y

Le eb
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»

Gambar 2.3. Domino Jatuh Semua

Keterangan : apabila satu domino jatuh, maka akan mengenai semua domino,

akhirnya semua akan jatuh (sesuai arah panah).

Untuk mengatasi agar yang lainnya tidak berjatuhan, maka salah satu domino,
misalnya menghilangkan fault of person (kartu kedua). Dengan demikian
kecelakaan yang lain dapat dihindari. Hal tersebut juga merupakan pencegahan

kecelakaan.
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Gambar 2.4. Domino (bagian) yang Rentan Diambil

Kemudian dikembangkan oleh Bird pada tahun 1974 terdapat lima faktor

kecelakaan, berikut urutannya :

1.

Lack of control/management

Kurangnya/lemahnya control

Basic cause/origins

Penyebab dasar diklasifikasikan menjadi 2, yaitu:

a.

Faktor personil/pribadi, misal masalah mental, penyakit, sikap buruk
dan kurangnya pemahaman atau kemampuan.

Faktor pekerjaan, misal kerja yang tidak memadai, normal atau
abnormal dan keausan, peralatan berkualitas rendah dan desain yang

buruk serta kurang pemeliharaan.

Immediate cause/symptoms

Penyebab langsung diklasifikasikan menjadi 2, yaitu:

a.

Sikap/ tindakan tidak aman, seperti kecerobohan, tidak mematuhi
prosedur Kkerja, tidak menggunakan alat pelindung diri (APD), tidak
mematuhi rambu-rambu di tempat kerja, tidak mengurus izin kerja
berbahaya sebelum memulai pekerjaan dengan risiko tinggi, dan
sebagainya.

Kondisi tidak aman, meliputi pencahayaan yang kurang, alat kerja
kurang layak pakai, tidak ada rambu-rambu keselamatan kerja, atau
tidak tersedianya APD yang lengkap.
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4. Incident
Kejadian yang dapat menyebabkan kerugian baik dari orang atau
properti.
5. Loss
Dampak kerugian bisa berupa:
a. Manusia : cedera, cacat, atau meninggal dunia
b. Pengusaha : biaya langsung dan tidak langsung
c. Konsumen : ketersediaan produk

d. Proses : keterlambatan pekerjaan

Kejadian tak terkontrol atau tak direncanakan yang disebabkan oleh faktor
manusia, situasi, atau lingkungan, yang membuat terganggunya proses kerja dengan
atau tanpa berakibat pada cedera, sakit, kematian, atau kerusakan properti kerja.
(Sabet,dkk.2013)

Underlying cuase
(Management)

—Te Basic cuase

Loss

(People Property)

Gambar 2.5 Urutan Teori Domino Penyebab Kecelakaan yang Diperbarui (Bird 1974)
Teori Domino Heinrich beranggapan bahwa kecelakaan dapat dicegah
dengan menghilangkan kedua faktor, yaitu menghilangkan tindakan tidak aman
(unsafe act) dan kondisi tidak aman (unsafe condition). Atau dengan kata lain,
dengan cara mengendalikan situasinya (thing problem) dan masalah manusianya
(people problem). Menurut penelitian yang dilakukannya, tindakan tidak aman ini
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menyumbang 88% penyebab kecelakaan dan kondisi tidak aman membuat 10%
dari jumlah penyebab kecelakaan, sedangkan sisanya 2% merupakan faktor yang
lainnya. Teori ini menjadi teori ilmiah pertama yang menjelaskan terjadinya
kecelakaan kerja. Kecelakaan tidak lagi dianggap sebagai sekedar nasib sial atau

karena peristiwa kebetulan.

2.4.4 Pengukuran Potensi Risiko

Risiko diformulasikan sebagai fungsi dari kemungkinan terjadi/likelihood
dan dampak negatif/impact. Atau risk = f (likelihood, impact). Risiko yang
potensial adalah risiko yang perlu diperhatikan karena memiliki probabilitas terjadi
yang tinggi dan memiliki konsekuensi negatif yang besar dan terjadinya risiko yang
ditandai dengan adanya error pada estimasi waktu, estimasi biaya, atau teknologi
desain.

Identifikasi bahaya kecelakaan berdasarkan Project Quality Plan (PQP) dan
Rencana Keselamatan dan Kesehatan Kerja Proyek (RK3P) Pembangunan proyek
konstruksi gedung dibedakan berdasarkan:

A. Tingkat Keparahan (R)
Penilaian tingkat keparahan ditentukan berdasarkan dokumen safety plan
adalah sebagai berikut :
a. Berdasarkan Manusia
b. Berdasarkan Kerugian Material
c. Berdasarkan Kerusakan Lingkungan
d. Berdasarkan Nama Baik
B. Kemungkinan (L)
Tingkat kemungkinan terjadinya kecelakaan dapat ditentukan berdasarkan
perkiraan dan pengalaman pada proyek sebelumnya. Dari identifikasi diatas dapat
dicari tingkat risiko pada suatu pekerjaan. Nilai tingkat risiko adalah perkalian

antara tingkat keparahan dengan kemungkinan terjadinya kecelakaan.

2.5 Respon Risiko/Risk Response
Respon risiko adalah tindakan yang merupakan proses, teknik, dan strategi
untuk menanggulangi risiko yang mungkin timbul. Respon risiko yang
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direncanakan harus tepat terhadap risiko yang signifikan, biaya yang sesuai, tepat
waktu, realitis didalam konteks proyek dan harus disetujui oleh pihak-pihak yang

terlibat. Cara penanganan risiko terdiri dari 4 cara, yaitu:

1. Ditahan

2. Dikurangi
3. Dialihkan
4. Dihindari

Menurut International Labour Organization (ILO) ada beberapa cara atau
langkah-langkah yang perlu diambil untuk menanggulangi risiko kecelakaan yang
terjadi di tempat kerja, yaitu antara lain melalui:

1. Peraturan perundang-undangan

Dari peraturan perundang-undangan dapat diketahui ketentuan-ketentuan yang
diwajibkan mengenai kondisi kerja pada umumnya, perencanaan, konstruksi,
perawatan dan pemeliharaan, pengawasan, pengujian dan cara kerja peralatan
industri, tugas-tugas pengusaha dan buruh, latihan, supervisi medis, Pertolongan
Pertama Pada Kecelakaan (P3K) dan pemeriksaan kesehatan.
2. Standarisasi

Standarisasi yang ditetapkan secara resmi, setengah resmi atau tidak resmi
mengenai, misalnya syarat-syarat keselamatan sesuai instruksi peralatan industri
dan Alat Pelindung Diri (APD).
3. Inspeksi

Dengan melakukan inspeksi atau pengawasan secara berkala terhadap
pelaksanaan pekerjaan yang mengandung risiko dapat diminimalkan serta agar
ketentuan perundang-undangan dapat dipatuhi dengan baik.
4. Riset teknis

Penelitian bersifat teknis ini dapat dilakukan untuk meneliti, misalnya pada
bahan-bahan yang berbahaya, pagar pengamanan, pengujian Alat Pelindung Diri
(APD), pencegahan ledakan dan peralatan lainnya.
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5. Riset medis

Riset medis meliputi penelitian tentang efek fisiologis, faktor lingkungan dan
keadaan yang mengakibatkan kecelakaan (pengaruh terhadap jiwa).
6. Riset psikologi

Riset psikologi meliputi penelitian tentang pola-pola yang mengakibatkan
kecelakaan kerja.
7. Riset statistik

Dari data statistik dapat dilihat pada jenis pekerjaan yang sering mengalami
kejadian kecelakaan sehingga dapat ditanggulangi secepat mungkin untuk
mengurangi terjadinya risiko kecelakaan.
8. Pendidikan & Latihan

Pentingnya pendidikan dan pelatihan adalah untuk memperluas pengetahuan
akan bahaya di lapangan sehingga dapat dicegah dengan adanya pengetahuan
tersebut.
9. Asuransi

Dengan adanya asuransi para pekerja akan merasa aman dan mendapat
perlindungan serta sebagai usaha intensif finansial untuk meningkatkan pencegahan
kecelakaan. Sedangkan penanganan risiko (risk handling) adalah proses
mengidentifikasi, mengevaluasi, menyeleksi dan menerapkan sejumlah program
untuk mengurangi potensi risiko sampai suatu tingkatan tertentu. Penanganan risiko
merupakan bagian yang terintegrasi dengan rencana manajemen risiko. Bagian
terpenting dari proses penanganan risiko adalah menyempurnakan dan menyeleksi
langkah penanganan yang paling sesuai dan spesifik untuk suatu isu risiko tertentu.
Umumnya risiko yang dikaji penanganannya lebih mendalam adalah risiko yang

memiliki derajat potensi menengah dan tertinggi. (Santoso, 2004).
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2.6 Mapping Metode Domino
Mapping Metode Domino pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.6 berikut:

H.W Heinrich Bird
1. Hereditas / Ancestry and social environment 1. Lemahnya Kontrol / Lack of control/management
2. Kesalahan Manusia / Fault of person 2. Penyebab Dasar / Basic cause/origins
3. Sikap dan Kondisi Tidak Aman / Unsafe act or condition 3. Penyebab Langsung / Immediate cause/symptoms
4. Kecelakaan / Accident 4. Insiden Kecelakaan / Incident
5. Dampak kerugian / Injury 5. Kerugian / Loss

v
Andreas Peruzzi

1. Lemahnya Kontrol Lingkungan / Lack of enviromental control/management
2. Peyebab Dasar Kecelakaan / Basic cause of accident

3. Timbulnya Masalah / Problem arises

4. Insiden Kecelakaan / Incident

5. Dampak Kerugian / Loss

Gambar 2.6 Mapping Metode Domino

22
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2.7 Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian ini  juga mencari bahan dan
mempertimbangkan penelitian yang sudah ada untuk memaksimalkan penelitian
ini. Ada beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan metode Domino

diantaranya sebagai berikut:

No. Peneliti (tahun) Tujuan Metode Hasil

1. Siti Mulyani Untuk menganalisis Pada penelitian Hasil dari
2016 risiko kecelakaan ini menggunakan penelitian tugas
“Analisa Risiko  kerja yang terjadi metode Domino.  akhir ini untuk
Kecelakaan pada pembangunan mengetahui risiko

Kerja Dengan proyek Apartemen

Menggunakan
Metode Domino
Pada
Pembangunan
Proyek
Apartemen
Grand Taman
Melati
Margonda-
Depok™.

Grand Taman

Melati Margonda-

Depok dengan
menggunakan

metode Domino.

kecelakaan kerja
yang paling
dominan adalah
mata pekerja
terkena debu dan
kotoran pada
pekerjaan pile
cap, tie beam dan
plat lantai LG,
pekerja kejatuhan
crane yang roboh
pada pekerjaan
lifting material
menggunakan
tower crane, dan
pekerja kejatuhan
material karena
sling putus pada
pekerjaan lifting

material.
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No. Peneliti (tahun) Tujuan Metode Hasil

2.  Deta Awalurahma Untuk Pada penelitian ~ Hasil dari
Wibisana menganalisis ini penelitian tugas
2016 risiko kecelakaan ~ menggunakan akhir ini
“Analisa Risiko kerja yang terjadi  metode FMEA  menunjukkan
Kecelakaan Kerja pada dan Domino. bahwa ada 3 RPN
Proyek pembangunan tertinggi. Pertama

Bendungan Tugu
Kabupaten
Trenggalek
Menggunakan
Metode FMEA
(Failure Mode
And Effect
Analysis) Dan
Metode Domino”.

proyek Bendungan
Tugu Kabupaten
Trenggalek
dengan
menggunakan
metode FMEA
dan metode

Domino.

sling dari bore pile
putus masing-
masing adalah lack
of control
(terbatasnya
pengawasan &
safety dilapangan),
basic couse
(kurangnya
pengetahuan dan
pemakaian/keausan
alat), immediate
couse (kondisi
lapangan
berbahaya) yang
menimbulkan Loss
(alami luka
ringan/berat dan
merusak properti
alat). Yang Kedua
untuk tertimpa
stock material
batu, tergores

ujung besi cor



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

No.

Peneliti (tahun)

Tujuan

Metode

Hasil

masing-masing
adalah Lack of
control
(terbatasnya
pengawasan dan
kurangnya
pelatihan K3) yang
sebabkan Incident
(Tertimpa stock
material batu,
tergores ujung

besi cor)
menimbulkan Loss
(luka berat/ringan).
Yang Ketiga
adalah tertimpa
benda berat, benda
tajam, ledakan
faktor dasar dari
failure modenya
adalah kurang
pengetahuan dan
kurang terampil
(Basic couse),
menimbulkan
kerugian luka berat
yaitu kematian dan
kehilangan waktu
produksi.
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No.

Peneliti (tahun)

Tujuan

Metode

Hasil

Wahyu Relawati
2018

“Assesment
Manajemen
Risiko Teknis
Konstruksi pada
Proyek High Rise
Building dengan
Metode (Fault
Tree Analysis)
FTA (Studi Kasus
Proyek Caspian
Tower Grand
Sungkono

Lagoon)”.

Untuk mengetahui
risiko teknis yang
paling dominan
dan merencanakan
strategi mitigasi
pada proses
pelaksanaan
proyek
pembangunan
Caspian Tower
GSL.

Pada penelitian
ini menggunakan
metode FTA.

Didapatkan
risiko dominan
pada proyek
Caspian Tower
Grand Sungkono
Lagoon yang
berdampak pada
biaya yaitu
perubahan desain
dan kesalahan
desain. Penangan
risiko kesalahan
desain adalah
melakukan
verifikasi desain
sebelum
pelaksanaan
pekerjan. Risiko
perubahan desain
dapat dilakukan
dengan
mengajukan
gambar pekerjaan
tambah jika ada
perbedaan dari
tender serta
melakukan
penambahan
waktu

pelaksanaan.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Persiapan Penelitian
Tahapan pertama yang dilakukan adalah dengan mengumpulkan beberapa

pemahaman studi literatur yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.
Literatur yang digunakan berasal dari buku-buku, artikel, jurnal dengan topik yang

searah, dan beberapa peraturan yang berkaitan dengan studi penelitian.

3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di lokasi pembangunan konstruksi gedung

bertingkat yang memiliki tingkat risiko kecelakaan yang tinggi. Peta lokasi yang

akan digunakan sebagai penelitian ini terdapat pada gambar 3.1:
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Proyek Apartemen Grand Dharmahusada Lagoon Surabaya
(Sumber: Web GDL)
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3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan Penelitian dapat diartikan sebagai suatu proses pengumpulan
data penelitian. Dalam pembuatan rancangan penelitian bertujuan agar penelitian
bisa dijalankan secara maksimal. Dalam penelitian Tugas Akhir ini yang termasuk
rancangan penelitian adalah variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian.
3.3.1 Variabel Penelitian

Dari pengkajian studi literatur didapatkan variabel-variabel risiko
kecelakaan kerja yang biasanya terjadi dalam proyek pembangunan konstruksi
gedung bertingkat, yang nantinya akan dijadikan sebagai identifikasi awal pada
kuisioner survei yang akan dilakukan. Variabel risiko dituangkan pada tabel 3.1:

Tabel 3.1 Variabel Risiko

No Item Pekerjaan Risiko
1. Pekerjaan pengecoran 1. Pekerja tertimpa bucket concrete

2. Pekerja tertimpa concrete

3. Pekerja terjatuh dari ketinggian

4. Material jatuh mengenai pekerja
karena sling putus

2. Pekerjaan bekisting 5. Pekerja terjatuh dari ketinggian
(Formwork installation)

6. Bekisting ambruk kelebihan beban

7. Pekerja kejatuhan material dari atas

3. Pekerjaan pembesian 8. Pekerja terluka karena terkena besi
(rebar & fabrication)

9. Tangan pekerja terkena mesin bar
bender

10. Pekerja terjatuh dari ketinggian
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No Item Pekerjaan Risiko
4, Pekerjaan pasangan dinding ~ 11. Pekerja tertimpa material
(dinding blok hebel), plester,
dan pengecatan

12. Pekerja terganggu pernapasannya
akibat menghirup debu
13. Pekerja menghirup cat

5. Pekerjaan pasangan perancah  14. Pekerja terjatuh dari ketinggian
15. Pekerja kejatuhan material
perancah
16. Tangan pekerja terjepit material
perancah
17. Tangan pekerja terpukul benda

6. Pekerjaan railling 18. Pekerja terjatuh dari ketinggian
19. Pekerja tersengat listrik mesin
20. Pekerja dibawah tertimpa material
21. Pekerja terpercik api las

7. Pekerjaan atap dan plafond 22. Pekerja terjatuh dari ketinggian

(plafond gyptile, gypsum)

23. Pekerja tertimpa peralatan dan
material dari ketinggian

24. Tangan pekerja terjepit gypsum
board

25. Pekerja terganggu pernapasannya
akibat menghirup debu

29
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No Item Pekerjaan Risiko
8. Lifting material menggunakan  26. Pekerja kejatuhan section crane
Tower Crane yang roboh

27. Pekerja kejatuhan material karena
sling putus

28. Material yang diangkat terjatuh
mengenai bangunan sekitar/warga di
sekitar poyek

Sumber: Safety Officer PT. PP Persero, Thk.

3.3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Dalam proyek pembangunan konstruksi ini terdapat populasi yang
digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai risiko kecelakaan kerja pada
proyek pembangunan Apartemen Grand Dharmahusada Lagoon. Dari populasi
tersebut nantinya akan diambil sampel untuk menentukan responden pada
kuisioner. Populasi kuesioner pendahuluan yang digunakan adalah pihak kontraktor
pelaksana  proyek  pembangunan  Apartemen Grand  Dharmahusada
Lagoon vyaitu seluruh staff/karyawan dari PT. PP (Persero), Tbk yang setara
dengan Strata-1.

2. Sampel Penelitian
Untuk pengambilan data sampel menggunakan teknik Stratified Random
Sampling yaitu suatu teknik pengambilan sampel secara acak yang dilakukan
berdasarkan bidang kerja dengan memilih responden terpilih yang mempunyai
keterkaitan. Dalam pengambilan sampel kriterianya adalah staff yang dianggap
ahli atau berpengalaman dan berpengetahuan dalam assessment risiko konstruksi.
Penentuan jumlah sampel dapat ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin

pada persamaan (2.2). Sampel yang digunakan dalam kuisioner utama adalah
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seluruh pelaksana yang memenuhi kriteria di lokasi penelitian. Pelaksana dari

pihak kontraktor dipilih dari struktur organisasi PT.PP (Persero), Thk pada proyek

pembangunan Apartemen Grand Dharmahusada Lagoon diantaranya:

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
i)
)
K)
1)

m)

Site Engineering Manager (SEM)
Site Operation Manager (SOM)
Engineer Ars

Metode

Scheduler

Drafter

Pengendalian Operasional Proyek (POP)
Quality Surveyor (QS)

Quality Control (QC)

Logistik

General Superintenden (GSP)
Safety Health Enviroment (SHE)

Pelaksana

3.4 Metode Pengumpulan Data

Pada metode pengumpulan data ini akan dibahas segala hal yang berkaitan

dalam proses pemecahan masalah. Adapun beberapa data dan teknik untuk

melakukan pengumpulan data adalah sebagai berikut:
3.4.1 Jenis Data

a. Data primer

Adapun jenis data primer yang digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Pengamatan langsung (observasi)

Dalam penelitian ini yang diamati secara langsung adalah hal-hal yang

berkaitan dengan bahaya potensi risiko kecelakaan kerja pada proyek

pembangunan Apartemen Grand Dharmahusada Lagoon, khususnya pada

pekerjaan diketinggian.
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2. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada seluruh pihak staff/karyawan dari PT.
PP (Persero) Tbk, yang dianggap ahli atau berpengetahuan dan
berpengalaman dalam hal assessment risiko kecelakaan kerja. Data yang
digunakan bertujuan untuk mempermudah responden dalam mengisi form

kuesioner agar hasil yang didapatkan lebih maksimal.

b. Data sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2007). Adapun jenis data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data Identifikasi Bahaya Pengendalian Risiko

3.4.2 Penyebaran Kuesioner

Survei ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan mengetahui
metode penanganan risiko kecelakaan kerja pada pelaksanaan Proyek Apartemen
Grand Dharmahusada Lagoon. Adapun jenis kuesioner yang digunakan pada
penelitian ini adalah:

1. Kuesioner pendahuluan

2. Kuesioner utama

3.4.3 Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh untuk penelitian ini hanya berasal dari Proyek
Apartemen Grand Dharmahusada Lagoon, yang didapatkan dengan cara
wawancara langsung dengan pihak kontraktor khususnya unit K3 yang kemudian

melakukan penyebaran kuesioner.

3.5 Pengolahan Data
Proses pengolahan atau analisis data dimaksudkan untuk menjadikan data-
data yang sudah diperoleh sebagai dasar penyusunan tugas akhir yang akan

dijelaskan sebagai berikut:
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3.5.1 Identifikasi Risiko

Langkah ini dilakukan melalui studi literatur, observasi dan wawancara
dengan menyebarkan kuesioner pendahuluan kepada responden dengan menjawab
secara jelas pada suatu risiko kecelakaan kerja, yang nantinya risiko tersebut akan

masuk kedalam form kuisioner pada tahap selanjutnya.

3.5.2 Analisis Risiko

Analisis risiko ini menggunakan cara memperkirakan terjadinya suatu
risiko dan dampak dari risiko tersebut. Salah satu caranya dengan melakukan
penyebaran kuesioner. Survei kuesioner Likelihood dan Consequences/Impact
kepada responden yang telah dipilih sebelumnya.

Langkah ini dilakukan melalui:

1. Kuesioner pendahuluan yang sudah diperoleh dilakukan pengujian
validitasnya menggunakan perhitungan statistik. Variabel yang
dinyatakan valid apabila r hitung (total dari variabel hitung) lebih besar
dari r tabel. Apabila ada hasil yang kurang dari r tabel, maka variabel
tersebut dinyatakan tidak valid dan harus dilakukan perbaikan.

2. Variabel yang dinyatakan sudah valid kemudian diuji konsistensinya.
Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah variabel tersebut bisa
digunakan secara berulang. Perhitungan dilakukan dengan cara
menginput data variabel yang dinyatakan sudah valid dengan
perhitungan statistik, yang nantinya jika dalam perhitungan Cronbach’s
Alpha lebih besar dari r tabel maka variabel tersebut dinyatakan
reliabel.

3. Penyebaran kuesioner utama berdasarkan variabel yang dinyatakan
teruji reabilitasnya, selanjutnya digunakan untuk memperoleh data
terhadap penilaian risiko kecelakaan kerja dari responden yang telah
terpilih sebelumnya.

4. Penilaian tingkat risiko terhadap skala Likelihood yang terjadi dan

Consequences/Impact yang ditimbulkan dari risiko tersebut.
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5. Penggambaran hasil dari faktor penyebab risiko yang paling dominan
terjadi berdasarkan metode Domino. Risiko yang dominan disini
merupakan hasil plot dari tabel matriks high risk atau extreme risk.

6. Pengendalian respon terhadap risiko akan diuraikan secara deskriptif
dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada pihak yang
bertanggung jawab atas risiko K3 (safety officer) PT.PP (Persero)

proyek Apartemen Grand Dharmahusada Lagoon.

3.5.3 Respon Risiko

Langkah ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana respon yang dilakukan
pada suatu risiko kecelakaan kerja. Respon tersebut berdasarkan analisis risiko
yang didapatkan dari penyebaran kuesioner pada responden yang telah terpilih

sebelumnya.

3.6 Tahapan Penelitian

Tahapan Penelitian merupakan suatu rangkaian pembahasan dari sebuah
rumusan masalah dalam penelitian yang timbul dalam laporan tugas akhir ini,
yang berupa flowchart yang saling berurutan sehingga mencapai tujuan yang
diinginkan. Alur tahapan penelitian dalam penulisan tugas akhir ini akan

disajikan pada halaman berikutnya (Gambar 3.2):
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Data Sekunder :
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v

Penyebaran Kuesioner Utama

Penilaian Tingkat Risiko

v

Identifikasi Sumber Penyebab Risiko
Menggunakan Metode Domino

Respon Risiko

v

Kesimpulan dan Saran

A

Selesai

Gambar 3.2 Bagan Alir (flow chart) Penelitian
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3.7 Diagram Alir Metode Domino

Diagram alir penelitian menggunakan metode Domino dapat dilihat pada

Mengidentifikasi Bahaya

gambar 3.3 berikut:

Analisis Data Risiko Menggunakan
Metode Domino:
1. Mencari faktor kecelakaan
yang paling dominan
2. Mengkaji setiap kategori

penyebab utama

Bentuk Pengendalian Risiko

Gambar 3.3 Bagan Alir (flow chart) Metode Domino
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3.8 Flowchart Mikro Metode Domino

Flowchart mikro Mtode Domino pada penelitian ini dapat dilihat pada

Menentukan Penyebab
Kecelakaan

gambar 3.4 berikut:

\ 4

Menentukan Penyebab yang
Mendasari Kecelakaan

Mengidentifikasi Sumber
Timbulnya Masalah

Insiden Kecelakaan

Dampak/Kerugian yang
Ditimbulkan

Gambar 3.4 Flowchart Mikro Metode Domino
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5.1 Kesimpulan
Setelah dilakukan analisis risiko dapat disimpulkan bahwa:

1. Dari hasil identifikasi risiko, berikut ini adalah risiko kecelakaan
kerja yang paling dominan pada proyek pembangunan Apartemen Grand
Dharmahusada Lagoon berdasarkan penilaian risiko Risk Management
Standard AS/NZS 4360:1999:

a. Pekerjaan pembesian (rebar & fabrication) dengan risiko pekerja terluka
karena terkena besi.

b. Pekerjaan pasangan perancah dengan risiko pekerja kejatuhan material
perancah.

c. Pekerjaan pasangan perancah dengan risiko tangan pekerja terjepit
material perancah.

d. Pekerjaan railling dengan risiko pekerja terpecik api las.

2. Faktor penyebab dari risiko kecelakaan kerja berdasarkan metode domino
adalah:

a. Lack of control/management : Faktor kecelakaan yang paling mendasar
adalah safety management kurang memperhatikan ketersediaan APD
tambahan, Kurang memaksimalkan Standar Operasional Prosedur yang
sudah ada, Safety talk rutin dilaksanakan akan tetapi terdapat beberapa
karyawan maupun pekerja yang tidak mengikuti kegiatan tersebut.

b. Basic cause of accident : Terdapat 2 faktor yang mendasari kecelakaan
Faktor pribadi:

- Kurangnya kesadaran serta pengetahuan pekerja akan pentingnya
penggunaan APD.
- Kedisiplinan kerja yang kurang dalam membudayakan K3 dengan

baik dalam bekerja.

81
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Faktor pekerjaan:
- Minimnya ketersediaan APD tambahan seperti safety gloves,

wearpack, apron dan full body harness.

Bentuk pengendalian/respon risiko kecelakaan kerja yang paling dominan

adalah:

a. Lack of control/management : Safety management harus memperhatikan
dan memperbanyak alat pelindung diri (APD) tambahan, seperti safety
gloves, wearpack, apron dan full body harness, Mensosialisasikan Standar
Operasional Prosedur dengan maksimal, Meningkatkan kegiatan safety
patrol, Divisi K3 harus menerapkan reward & punishment agar setiap
karyawan dan pekerja lebih disiplin dalam mengikuti kegiatan safety talk.

b. Problem arises :

Faktor pribadi : Setiap pekerja diwajibkan memakai APD secara lengkap,
Menegur dan memberikan sanksi yang tegas kepada staff/karyawan
apabila tidak mematuhi rambu-rambu K3, Semua pekerja tidak bekerja
terburu-buru dan harus tetap waspada.

Faktor pekerjaan : Memperbanyak APD tambahan seperti safety gloves,
wearpack, apron dan full body harness, Memperbanyak rambu-rambu K3

disetiap sudut proyek.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa saran

untuk penelitian selanjutnya, antara lain:

1.

Penerapan kebijakan K3 dapat dioptimalkan secara maksimal kepada seluruh
staff/karyawan, sehingga dapat mencegah terjadinya suatu kecelakaan kerja
dan target zero accident dapat tercapai.

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan penelitian-penelitian yang

sejenis dengan menggunakan metode dan objek penelitian yang berbeda.
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Lampiran 1

Nama Proyek

Lokasi Proyek

Pemilik Proyek

Kontraktor Proyek

Manajemen Konstruksi
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DESKRIPSI PROYEK

: Grand Dharmahusada Lagoon

: JI. Raya Mulyosari No. 366 A, Mulyorejo, Kota
Surabaya
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Lampiran 2
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Lampiran 3

GAMBAR PERENCANAAN
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Grand Dharmahusada Logoon
Where People Live in Hoppiness
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Lampiran 4

PROFIL RESPONDEN

No Nama Jenis Kelamin Jabatan Usia Lama Bekerja Pendidikan Terakhir

1 Yunus Hariadi Laki-laki Staff Metode 34 th 6 th D4 Teknik Sipil

2 Vita Sari Perempuan Staff Engineer - Arsitek 30 th 7 th S1 Teknik Sipil

3 Dandy Septiono Laki-laki Staff Engineer / Drafter MEP 22 th 2th S1 Teknik Sipil

4 Beta Masruri Laki-laki Site Operation Manager 58 th 48 th S1 Teknik Sipil

5 Ari Darmanto Laki-laki Pelaksana Finishing 29 th 5th D3 Teknik Sipil Gedung

6 Ridha Novikayanti Perempuan QS 31th 5th D3 Teknik Sipil

7 Romi Ananda Laki-laki Staff Engineer - Drafter Struktur 24 th 5th S1 Teknik Sipil

8 Agung Priyo Laki-laki QC - Officer 26 th 4 th D3 Teknik Sipil

9 Andini Dwi Agustin Perempuan Staff Engineer - Scheduler 24 th 2 th S2 Teknik Sipil

10 Cornellius B. Laki-laki SHE 26 th 6 th S1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja
11 M. Laksamana Laki-laki QC - Officer 28 th 5th D4 Teknik Sipil

12 Suprapto Laki-laki GSP - Kepala Pelaksana 54 th 38 th D3 Teknik Sipil Gedung
13 M. Fachrurozi Laki-laki Staff Engineer - Drafter Arsitek 22 th 2 th S1 Teknik Sipil

14 Qomaruddin Laki-laki Logistik Lapangan 38 th 11th S1 Manajemen

15 Wiyono Laki-laki Pelaksana Finishing 55th 36 th SMK - Bangunan Gedung
16 Syamsudin Laki-laki BBS - Pelaksana Besi 60 th 42 th SMK - Konstruksi Bangunan
17 Hendo Nur Salim Laki-laki Pelaksana Bekisting 29 th 7 th SMA

18 Sigit Sutarto Laki-laki Pelaksana Arsitek 36 th 12 th SMK - Bangunan Gedung
19 Nur Salim Laki-laki Pelaksana Arsitek 51 th 32 th SMK - Bangunan Gedung
20 Munaji Laki-laki Surveyor 44 th 24 th SMK - Survey dan Pemetaan
21 Kemijo Laki-laki Surveyor 33th 10 th SMK - Survey dan Pemetaan
22 Dadang T. Laki-laki Pelaksana Cor 29 th 3th SMK - Konstruksi Bangunan
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Lampiran 5
KUESIONER PENDAHULUAN

Oleh:

ANDREAS PERUZZI
161910301001

ASSESSMENT RISIKO KECELAKAAN KERJA DENGAN MENGGUNAKAN
METODE DOMINO PADA PROYEK PEMBANGUNAN APARTEMEN
GRAND DHARMAHUSADA LAGOON SURABAYA

I. PENDAHULUAN

Pembangunan Proyek Apartemen Grand Dharmahusada Lagoon sangat berisiko
tinggi terhadap kecelakaan kerja. Risiko pada proyek merupakan suatu kondisi pada
proyek yang timbul karena ketidakpastian dengan peluang kejadian tertentu jika
terjadi menimbulkan konsekuensi fisik maupun financial. Pada umumnya risiko
dipandang seperti kehilangan, bahaya, kerugian, kegagalan dan lain-lain. Maksud
dan tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi dan mengetahui besaran

dampak dan frekuensi risiko tersebut.

1. TUJUAN PENGISIAN KUISIONER

Untuk memperoleh informasi dan data yang akurat tentang risiko-risiko apa saja
yang terjadi atau mungkin akan terjadi pada tahap konstruksi dalam proyek dari sisi

kontraktor, untuk digunakan dan disimulasi dalam penyusunan tugas akhir penelitian.

I11. KERAHASIAAN INFORMASI

Data dan informasi yang diberikan dalam suvei ini dijamin kerahasiannya dan

hanya dipakai untuk keperluan penelitian.
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IV. DATA RESPONDEN
Nama
Jabatan/Posisi
Usia
Lama bekerja
Pendidikan Terakhir

V. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
1. Jawaban merupakan persepsi responden terhadap risiko kecelakaan kerja yang
terjadi, frekuensi risiko yang terjadi, pengaruh risiko terhadap proyek yang
langsung dialami pada proyek yang sedang dikerjakan.
2. Pengisian kuisioner dilakukan dengan memberikan tanda () pada kolom yang

tersedia jika variabel risiko dianggap relevan.

Keterangan:

- Mungkin Terjadi . Variabel risiko yang pernah terjadi atau
mungkin akan terjadi diwaktu akan datang.

- Tidak Mungkin Terjadi : Variabel risiko yang tidak pernah terjadi
atau tidak mungkin akan terjadi diwaktu akan
datang.

3. Bilaada variabel yang tidak tercantum daftar list, tulislah di kolom kosong di
bawahnya.
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. . Mungkin | Tidak Mungkin
N
0 Item Pekerjaaan Risiko Terjadi Terjadi
1. Pekerjaan pengecoran  |1. Pekerja tertimpa bucket concrete
2. Pekerja tertimpa concrete
3. Pekerja terjatuh dari ketinggian
4. Material jatuh mengenai pekerja karena
sling putus
2. | Pekerjaan bekisting 5. Pekerja terjatuh dari ketinggian
(Formwork installation) — -
6. Bekisting ambruk kelebihan beban
7. Pekerja kejatuhan material dari atas
3. | Pekerjaan pembesian 8. pekerja terluka karena terkena besi
(rebar & fabrication) . .
9. Tangan pekerja terkena mesin bar
bender
10. Pekerja terjatuh dari ketinggian
4. | Pekerjaan pasangan  [11. Pekerja tertimpa material
dinding (dinding blok -
hebe|), p|ester, dan 12. PEk.erja tergangguan pernapasannya
pengecatan akibat menghirup debu
13. Pekerja menghirup cat
5. | Pekerjaan pasangan  [14. Pekerja terjatuh dari ketinggian
perancah Y . :
15. Pekerja kejatuhan material perancah
16. Tangan pekerja terjepit material
perancah
17. Tangan pekerja terpukul benda
6. | Pekerjaan railling 18. Pekerja terjatuh dari
ketinggian
19. Pekerja tersengat listrik
mesin
20. Pekerja dibawah tertimpa
material
21. Pekerja terpercik api las
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No Item Pekerjaaan Risiko Mr:?gf;ln Tidi(el;gl:gigkin
7. Pekerjaan atap dan 22. Pekerja terjatuh dari ketinggian
plafond (plafond
gyptile, gypsum) 23. Pekerja tertimpa peralatan dan
material dari ketinggian
24. Tangan pekerja terjepit gypsum
board
25. Pekerja terganggu pernapasannya
akibat menghirup debu
8. Lifting material 26. Pekerja kejatuhan crane yang roboh

menggunakan Tower
Crane

. Pekerja kejatuhan material karena

sling putus

28.

Material yang diangkat terjatuh
mengenai bangunan sekitar/warga di
sekitar poyek

VI. VARIABEL TAMBAHAN

Variabel tambahan yang dapat ditambahkan oleh responden jika terdapt risiko

tambahan yang terjadi pada proyek konstruksi namun tidak tercantum dalam

identifikasi risiko awal yang berdasarkan literatur.

No

Identifikasi Risiko
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Lampiran 6
KUESIONER ANALISA PENILAIAN RISIKO

Oleh:

ANDREAS PERUZZI
161910301001

ASSESSMENT RISIKO KECELAKAAN KERJA DENGAN MENGGUNAKAN
METODE DOMINO PADA PROYEK PEMBANGUNAN APARTEMEN GRAND
DHARMAHUSADA LAGOON SURABAYA

I11.  PENDAHULUAN

Pembangunan Proyek Apartemen Grand Dharmahusada Lagoon sangat berisiko
tinggi terhadap kecelakaan kerja. Risiko pada proyek merupakan suatu kondisi pada
proyek yang timbul karena ketidakpastian dengan peluang kejadian tertentu jika
terjadi menimbulkan konsekuensi fisik maupun financial. Pada umumnya risiko
dipandang seperti kehilangan, bahaya, kerugian, kegagalan dan lain-lain. Maksud
dan tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi dan mengetahui besaran
dampak dan frekuensi risiko tersebut. Analisa dilakukan dengan menilai frekuensi
dan dampak dengan skala 1-5.

IV.  TUJUAN PENGISIAN KUESIONER

Untuk memperoleh informasi dan data yang akurat tentang risiko-risiko apa saja
yang terjadi atau mungkin akan terjadi pada tahap konstruksi dalam proyek dari sisi

kontraktor, untuk digunakan dan disimulasi dalam penyusunan tugas akhir penelitian.

I11. KERAHASIAAN INFORMASI

Data dan informasi yang diberikan dalam suvei ini dijamin kerahasiannya dan

hanya dipakai untuk keperluan penelitian.
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IV. DATA RESPONDEN
Nama
Jabatan/Posisi
Usia
Lama bekerja
Pendidikan Terakhir

V. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
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3. Jawaban merupakan persepsi responden terhadap risiko kecelakaan kerja yang
terjadi, frekuensi risiko yang terjadi, pengaruh risiko terhadap proyek yang
langsung dialami pada proyek yang sedang dikerjakan.

4. Pengisian kuisioner dilakukan dengan memberikan tanda (\) pada kolom yang
tersedia jika variabel risiko dianggap relevan.

Kolom 4. Ukuran kualitatif dari “likelihood”

Menurut Risk Management AS/NZS 4360:1999

Level Descriptor Uraian
5 Almost Certain Dapat terjadi setiap saat
4 Likely Sering
3 Possible Dapat terjadi sekali-sekali
2 Unlikely Jarang
1 Rare Hampir tidak pernah, sangat jarang terjadi
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Kolom 5. Ukuran kualitatif dari “consequences/impact ”
Menurut Risk Management AS/NZS 4360:1999

Level Descriptor Uraian
1 Insignificant Tidak terjadi cedera, kerugian finansial sedikit
2 Minor Cedera ringan, kerugian finansial sedang
3 Moderate Cedera sedang, perlu penanganan medis, kerugian

finansial besar

4 Major Cedera berat > 1 orang, kerugian besar,
gangguan produksi

5 Catastrophic | Fatal > 1 orang, kerugian sangat besar dan dampak sangat

luas, terhentinya seluruh kegiatan

Contoh:
No Item Risiko Likelihood consequences
(1) Pekerjaaan 3) (4) (5)

)

112 3/4|5(1]2]3]4]|5

1. | X X \ v
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IDENTIFIKASI RISIKO KECELAKAAN KERJA

No

Item Risiko (3) Likelihood consequences
@) Pekerjaaan @) (5)
)
2134 2134
1 Pekerjaan 1. Pekerja tertimpa
pengecoran bucket concrete
2. Pekerja tertimpa
concrete
3. Pekerja terjatuh
dari ketinggian
4. Material jatuh
mengenai pekerja
karena sling putus
2. Pekerjaan 5. Pekerja terjatuh
bekisting dari ketinggian
(Formwork
installation) 5 Bekisting ambruk
kelebihan beban
7. Pekerja kejatuhan
material dari atas
3. | Pekerjaan 8. Pekerja terluka
pembesian karena terkena
(rebar & besi

fabrication)

9. Tangan pekerja
terkena mesin bar
bender

10. Pekerja terjatuh
dari ketinggian
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No

Item Risiko (3) Likelihood consequences
1) Pekerjaaan (4) (5)
)
21314 213415
4. | Pekerjaan 11. Pekerja tertimpa
pasangan material
dinding _
(dinding blok  [12. Pekerja
hebel), plester, tergangguan
dan pernapasannya
pengecatan akibat menghirup
debu
13. Pekerja
menghirup cat
5. | Pekerjaan 14. Pekerja terjatuh
pasangan dari ketinggian
perancah . -
15. Pekerja kejatuhan
material perancah
16. Tangan pekerja
terjepit material
perancah
17. Tangan pekerja
terpukul benda
6. | Pekerjaan 18. Pekerja terjatuh
railling dari ketinggian

19. Pekerja
tersengat listrik
mesin

20. Pekerja
dibawah
tertimpa material

21. Pekerja
terpercik api las
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No Item Risiko (3) Likelihood consequences
1) Pekerjaaan (4) (5)
)
21314 213415
7. Pekerjaan atap 22. P6kerja terjatUh
dan plafond dari ketinggian
(plafond 23. Pekerja tertimpa
gyptile, peralatan dan
gypsum) material dari
ketinggian
24. Tangan pekerja
terjepit gypsum
board
25. Pekerja
terganggu
pernapasannya
akibat menghirup
debu
8. | Lifting material [26. Pekerja kejatuhan

menggunakan
Tower Crane

crane yang roboh

27. Pekerja kejatuhan
material karena
sling putus

28. Material yang
diangkat terjatuh
mengenai
bangunan
sekitar/warga di
sekitar poyek
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VI. STRATEGI PENANGANAN
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No

Penyebab Terjadinya

Respon
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Lampiran 7

HASIL REKAPITULASI UJI VALIDITAS
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No | Item Pekerjaan Variabel Risiko r hitung r tabel | Keterangan
1. | Pekerjaan 1. Pekerja tertimpa bucket concrete -0,153 0,6215 Tidak Valid
pengecoran 2. Pekerja tertimpa concrete 0 0,6215 Tidak Valid
3. Pekerja terjatuh dari ketinggian 0 0,6215 Tidak Valid
4. Material jatuh mengenai pekerja 0 0,6215 Tidak Valid
karena sling putus
2. | Pekerjaan bekisting | 5. Pekerja terjatuh dari ketinggian 0 0,6215 Tidak Valid
(Formwork
installation) 6. Bekisting ambruk kelebihan -0,238 0,6215 Tidak Valid
beban
7. Pekerja kejatuhan material dari 0 0,6215 Tidak Valid
atas
3. | Pekerjaan 8. Pekerja terluka karena terkena 0,849 0,6215 Valid
pembesian besi
(rebar & 9. Tangan pekerja terkena mesin 0,77 0,6215 Valid
fabrication) bar bender
10. Pekerja terjatuh dari ketinggian 0,375 0,6215 Tidak Valid
4. | Pekerjaan pasangan | 11. Pekerja tertimpa material 0 0,6215 Tidak Valid
dinding (dinding
blok hebel), plester, 12. Pekerja terganggu 0,849 0,6215 Valid
dan pengecatan pernapasannya akibat menghirup
debu
13. Pekerja menghirup cat 0 0,6215 Tidak Valid
5. | Pekerjaan pasangan | 14. Pekerja terjatuh dari ketinggian 0 0,6215 Tidak Valid
perancah
15. Pekerja kejatuhan material 0,849 0,6215 Valid

perancah
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No | Item Pekerjaan Variabel Risiko r hitung r tabel | Keterangan
16. Tangan pekerja terjepit material 0,849 0,6215 Valid
perancah
17. Tangan pekerja terpukul benda 0 0,6215 Tidak Valid

6. | Pekerjaan railling 18. Pekerja terjatuh dari ketinggian -0,652 0,6215 Tidak Valid
19. Pekerja tersengat listrik mesin 0 0,6215 Tidak Valid
20. Pekerja dibawah tertimpa 0 0,6215 Tidak Valid
material
21. Pekerja terpercik api las 0,849 0,6215 Valid

7. | Pekerjaan atap dan | 22. Pekerja terjatuh dari ketinggian 0 0,6215 Tidak Valid

plafond (plafond

ayptile, gypsum) 23. Pekerja tertimpa peralatan dan 0,77 0,6215 Valid
material dari ketinggian
24. Tangan pekerja terjepit gypsum 0,849 0,6215 Valid
board
25. Pekerja terganggu 0,662 0,6215 Valid
pernapasannya akibat menghirup
debu

8. | Lifting material 26. Pekerja kejatuhan section crane -0,459 0,6215 Tidak Valid

menggunakan yang roboh

Tower Crane 27. Pekerja kejatuhan material 0 0,6215 Tidak Valid
karena sling putus
28. Material yang diangkat terjatuh -0,375 0,6215 Tidak Valid

mengenai bangunan sekitar/warga

di sekitar poyek
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Lampiran 8

Likelihood

Consequences

REKAPITULASI KUESIONER UTAMA

104
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Lampiran 9
REKAPITULASI PENILAIAN RISIKO
. Variabel .
No | Item Pekerjaan - LI Rank | ClI | Rank Matriks
Risiko
1. Pekerja
tertimpa 23% 2 28% 2 L
concrete
2. Pekerja
1 Pekerjaan terjatuh dari 16% | 1 |18% | 1 L
' pengecoran | ketinggian
3. Material
jatuh mengenai 0 0
pekerja karena - 2 ARG . .
sling putus
4. Pekerja
) terjatuh dari 16% 1 15% 1 L
Pekerjaan ketinggian
9 bekisting -
‘ (Formwork | 5. Pekerja
installation) kejatu_han y 2204 2 35% 2 L
material dari
atas
6. Pekerja
terluka karena 51% 3 47% 3 H
terkena besi
Pekerjaan 7. Tangan
3 pembesian peke:rja terkena 26% 2 20% 9 L
(rebar & mesin bar
fabrication) bender
8. Pekerja
terjatuh dari 9% 1 16% 1 L
ketinggian
Pekerjaan 9. Pekerja
4, pasangan tertimpa 20% 1 30% 2 L
dinding (dinding | material
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No

Item Pekerjaan

blok hebel),
plester, dan
pengecatan

Variabel
Risiko

LI

Rank

Cl

Rank

Matriks

10. Pekerja
terganggu
pernapasannya
akibat
menghirup debu

27%

26%

11. Pekerja
menghirup cat

31%

25%

Pekerjaan
pasangan
perancah

12. Pekerja
terjatuh dari
ketinggian

16%

14%

13. Pekerja
kejatuhan
material
perancah

55%

52%

16. Tangan
pekerja terjepit
material
perancah

43%

60%

14. Tangan
pekerja terpukul
benda

10%

15%

Pekerjaan
railling

16. Pekerja
tersengat listrik
mesin

22%

22%

17. Pekerja
dibawah
tertimpa
material

18%

20%

18. Pekerja
terpercik api las

S57%

59%

Pekerjaan atap
dan plafond
(plafond gyptile,

gypsum)

19. Pekerja
terjatuh dari
ketinggian

17%

15%

20. Pekerja
tertimpa
peralatan dan
material dari
ketinggian

27%

26%
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No

Item Pekerjaan

Variabel
Risiko

LI

Rank

Cl

Rank

Matriks

21. Tangan
pekerja terjepit
gypsum board

22%

25%

22. Pekerja
terganggu
pernapasannya
akibat
menghirup debu

26%

28%

Lifting material
menggunakan
Tower Crane

23. Pekerja
kejatuhan
material karena
sling putus

13%

10%



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/



